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ABSTRAK 

 

Pada saat SMK kondisi psikologis siswa SMA/SMK tengah memasuki 

tahapan perkembangan masa remaja, yakni masa peralihan dari kanak-kanak menuju 

dewasa. Masa ini merupakan masa yang singkat dan sulit dalam perkembangan 

kehidupan manusia. Pada masa remaja ini, penyimpangan perilaku adalah hal yang 

sangat biasa karena memang para remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

Seiring dengan perkembangan zaman yang mengalami banyak perubahan baik yang 

bersifat positif maupun negatif, secara langsung maupun tidak langsung memberikan 

dampak kepada kehidupan sosial remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku 

merokok pada siswa SMK Padindi Jakarta Barat. Adapun tujuan lain yaitu untuk 

mengetahui layanan bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi perilaku 

merokok siswa SMK Padindi Jakarta Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Karena metode 

penelitian deskriptif kualitatif memiliki asumsi yang sama dengan judul, yakni 

realitas dikontruksi secara sosial dan tidak bebas nilai. 

Hasil penelitian terkait dengan urgensi bimbingan konseling Islam dalam 

mengatasi perilaku merokok siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi 

Jakarta Barat. Menggunakan teori Behavior dan jika dikaitkan dengan teori 

Kepribadian Dollar dan Miller yang gunakan dalam penelitian ini maka penyebabnya 

pasti karena adanya dorongan (karena ingin mencoba-coba), petunjuk (diajak sama 

teman), respons (berperilaku merokok), dan penguatan (tidak menjadi bahan ejekan 

teman-temannya). Layanan konseling yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Padin Jakarta untuk mengatasi perilaku merokok terbagi dua, yaitu 

layanan konseling individu dan layanan konseling kelompok. Layanan konseling 

individu memiliki tahapan diantaranya, pemanggilan siswa yang berperilaku 

merokok, tahap pembukaan, pemberian nasihat, peringatan, dan pemberian sanksi. 

Sedangkan layanan konseling kelompok, tahapannya hanya memberikan informasi 

mengenai dampak buruk perilaku merokok. Layanan konseling yang dilakukan di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta Barat telah sesuai dengan 

bimbingan konseling Islam. Dalam pemberian nasihat kepada siswa selalu ada nilai-

nilai agama Islam dalam pelaksanaan layanan konseling. 

 

Kata kunci : Urgensi, Bimbingan Konseling Islam,Perilaku Merokok 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa SMA/SMK memiliki kondisi psikologis yang sedang memasuki 

fase perkembangan remaja, yaitu masa transisi dari masa kanak-kanak menuju ke 

fase dewasa. Masa ini merupakan fase yang singkat dan sulit dalam fase 

perkembangan kehidupan manusia. Di satu sisi individu pada fase remaja 

menunjukkan adanya ketergantungan dengan orang tua atau orang dewasa, di sisi 

lain remaja ingin diakui sebagai individu yang mandiri. 

Penyimpangan perilaku pada masa remaja ini sangat sering terjadi, karena 

rasa ingin tahu remaja sangat tinggi. Dengan berkembangnya zaman, baik positif 

maupun negatif, secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi 

kehidupan sosial remaja atau kaum muda. 

Perilaku menyimpang secara umum dapat dibagi menjadi nonconforming 

behavior (perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada), perilaku 

antisosial atau antisosial (perilaku yang melanggar adat atau kepentingan umum), 

dan perilaku kriminal (jelas melanggar aturan hukum tertulis dan mengancam 

keselamatan nyawa atau nyawa orang lain.Oleh karena itu, jika tindakan (sikap) 

siswa menunjukkan reaksi atau reaksi yang tetap atau tidak sesuai, siswa tersebut 

disebut menyimpang. sekolah. 

Berdasarkan penjelasan di atas perilaku meyimpang yang sedang marak di 

kalangan anak remaja khususnya di kalangan sekolah menengah pertama yaitu 

merokok. Dikutip dari kamus besar bahasa indonesia, merokok berasal dari kata 
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rokok yang artinya gulungan tembakau yang di bungkus.
1
 Merokok merupakan 

menghisap rokok. 

Perilaku merokok merupakan suatu kegiatan menghisap asap rokok & 

menghembuskannya keluar buat menerima kesenangan. Perilaku merokok 

sebagai suatu norma lantaran menghisap sebatang rokok dipercaya menjadi 

bentuk kedewasaan seorang yang akan memasuki masa remaja atas dorongan 

sahabat atau dilihat menjadi suatu indikasi pertumbuhan.
2
 Hampir semua perokok 

menyadari bahwa merokok merupakan kebiasaan yang salah. 

Dampak merokok sebenarnya sudah banyak diketahui oleh masyarakat 

dari pesan peringatan bahaya rokok dalam bungkusan rokok. Bahaya rokok 

diantaranya bisa meyebabkan kanker, seragan jatung, impotensi dan gangguan 

kehamilan & janin.
3
 Bahkan, pesan perigatan bahaya merokok sekarang telah 

diubah dengan kalimat yang lebih sederhana lagi yaitu merokok membunuhmu. 

Dalam al-Quran tentang dampak perilaku merokok, sebagaimana firman Allah 

subhanahu wataala dalam Q.S Al-Baqarah /2: 195 

اوَ نَْ ِو اَِلنيِْوسوَْفِ وْوقُ ِٰ تَوسووِِْ ُِ نْ ُِ وَْيِوْ ال  ِْ نُ ِْ نْيِْواَِِْاَ وةلنِْ اَوَِ وْوقَُووِِۛ ِۛ نْيِْونَِو ووِْحَِِ  اََْ ِْ نِ  وِْ 

 “Belanjakanlah (hartamu) pada jalan Allah dan janganlah kamu jatuhkan dirimu 

dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah mengasihi orang-

orang yang berbuat baik”.
4
 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi 

Keempat, h. 1180. 
2
 Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2012), h. 230. 
3
 Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, h. 230. 

4
 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta: P.T Hidakarya Agung 2002), h. 41 
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Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan kita buat tidak 

membelanjakan harta benda kita pada hal yg tidak mempunyai pengaruh positif. 

Serta Allah memerintahkan kita buat tidak menjatuhkan diri sendiri ke dalam 

kebinasaan. Lantaran merokok bisa menjerumuskan pada kebinasaan, yaitu 

menghambat sistem tubuh (menyebabkan penyakit kanker, penyakit pernafasan, 

penyakit jantung, penyakit pencernaan, berefek jelek bagi janin, & menghambat 

sistem reproduksi), menurut alasan ini sangat jelas bahwa Allah memerintahkan 

kita buat menjahui rokok. 

Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan bahwa terdapat 

peningkatan prevalensi merokok penduduk umur 10 Tahun dari 28,8% pada 

tahun 2013 menjadi 29,3% pada tahun 2018. Pada saat sekarang ini, kebiasaan 

merokok tidak hanya menjadi masalah pada orang dewasa, namun juga semakin 

marak pada kalangan anak dan remaja. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

prevalensi merokok pada populasi usia 10 18 Tahun yakni sebesar 1,9% dari 

tahun 2013 (7,2%) ke tahun 2018 (9,1%) berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas).                                                                                               

Tentu angka kenaikan ini tidak kecil lantaran terkait menggunakan kasus 

kesehatan yang wajib  dialami oleh anak remaja tadi ke depannya. Anak-anak & 

remaja pada Indonesia perlu terus ditingkatkan kesadarannya mengenai imbas 

bahaya menurut penggunaan rokok dan ''Bujukan'' rokok. 

Bujukan'' rokok menggunakan berbagai cara dan strategi demi menarik 

minat kaum muda yaitu anak-anak dan remaja terhadap produk rokok dan 

nikotin, mulai dari strategi pemasaran dan promosi, inovasi produk dan 
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penggunaan cita rasa, serta rokok ketengan. Bujukan rokok juga mempromosikan 

dan memasarkan produknya dengan beriklan di televisi dan internet, mensponsori 

acara musik dan olahraga, memberikan beasiswa kepada siswa, dan 

menggunakan influencer media sosial. Strategi ini semata-mata dilakukan untuk 

menarik generasi baru pengguna rokok yaitu anak muda.
5
 

Meski pemerintah melalui PP Nomor 19 tahun 2012 dan Permendikbud 

Nomor Nomor 64 tahun 2015 telah menetapkan sekolah sebagai bagian dari 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) namun nampaknya upaya ini belum optimal 

melindungi siswa dari bahaya konsumsi rokok. Sekolah memang menerapkan 

KTR (Kawasan Tanpa Rokok) namun di luar siswa dengan mudah menemukan 

beragam iklan rokok dan perilaku merokok yang tidak sehat, bahkan di dalam 

keluarga. Yang paling menyedihkan adaah sebenarnya anak-anak yang merokok 

sebenarnya menyadari, rokok berbahaya untuk dirinya, namun rokok tetap 

dianggap hal yang menyenangkan untuk mereka. 

Berdasarkan data di atas dan melihat fenomena yang terjadi sekarang ini. 

Di mana jumlah perokok pada anak remaja yang setiap tahunnya meningkat, 

yang sebenarnya masih dapat diatasi dengan bimbingan dan konseling Islam. 

Sehingga penulis bermaksud mengangkat judul penelitian, yaitu: “Urgensi 

Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Perilaku Merokok Siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta”. 

Alasan penulis memilih lokasi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Padindi Jakarta  karena siswa disekolah tersebut berasal dari berbagai 

                                                           
5
 5https://www.kemkes.go.id/article/view/20053100002/peringatan-htts-2020-cegahanak-dan-

remaja-indonesia-dari-bujukan-rokok-dan-penularan-covid-19.html 
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jenjang masyarakat sehingga mempunyai keragaman lingkungan yang dapat 

mempengaruhi perilaku siswa. 

 

B. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpanaman, maka diperlukan adanya definisi 

operasional yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Adapun defnisi 

operasional sebagai berikut: 

1. Urgensi Bimbingan Konseling Islam  

Adalah pentingnya bimbingan dan konseling Islam dalam mengaasi masalah 

seseorang atau mengarahkan perkembangan jiwa seseorang agar tunduk dan 

berkembang sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam rangka mencari keridhoan 

Allah SWT. Layanan konseling individual adalah upaya pemberian bantuan 

diberikan secara individu dan langsung betapa muka (bekomunikasi) antara 

pembimbing (konselor) dengan siswa (klien). 

2. Perilaku Merokok  

Perilaku merokok adalah suatu tindakan membakar rokok kemudian 

menghisap asap rokok dengan menggunakan pipa atau rokok dan 

menghembuskannya keluar sehingga dapat menimbulkan asap. Perilaku 

merokok akan diukur dengan skala perilaku merokok berdasarkan aspek-

aspek perilaku merokok yaitu fungsi merokok dalam kehidupan sehari-hari, 

intensitas merokok, tempat merokok, dan waktu merokok dengan pilihan 

jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah.
66 

                                                           
6
 Aritonang (dalam Nasution, 2007) 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis 

bermaksud untuk merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Apa faktor penyebab terjadinya perilaku merokok pada siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta? 

2. Bagaimana layanan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perilaku 

merokok siswa  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peneliian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam 

penelitian ini bertujuan untuk : 

 

a. Untuk mengetahhui faktor penyebab terjadinya perilaku merokok pada 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta. 

b. Untuk mengetahui layanan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi 

perilaku merokok siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi 

Jakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun praktis. Kegunaan penelitian ini antara lain: 
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a. Sebagai motivasi bagi penulis untuk lebih berempati terhadap generasi 

muda agar mereka dapat memilih perilaku yang positif untuk dirinya dan 

tidak merusak masa depannya. 

b. Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling 

Islam. Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang upaya 

layanan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perilaku 

menyimpang siswa. 

c. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalaman serta pengetahuan bagi semua pihak, khususnya yang terkait 

dengan bidang ilmu bimbingan dan konseling Islam. 

 

E. Literatur Review 

Penelitian skripsi ini membahas tentang “Urgensi Bimbingan Konseling 

Islam Dalam Mengatasi Perilaku Merokok Siswa Sekolah Mengengah Kejuruan 

(SMK) Padindi Jakarta”. Dalam penelitian ini, sumber kepustakaan yang penulis 

gunakan terdiri dari beberapa referensi. Referensi tersebut dijadikan sebagai 

bahan acuan yang berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis telilti, antara 

lain: 

1. Skripsi Abdullah SM, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, Makassar. Tahun 2018 

dengan judul skripsi “Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi 

Perilaku Menyimpang Siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten 
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Kolaka Utara”
7
.
7
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah SM, 

mendeskripsikan bagaimana bentuk-bentuk layanan bimbingan dan konseling 

yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) dalam upaya 

pencegahan perilaku menyimpang siswa di sekolah. Subjek dan penelitian 

Abdullah SM adalah guru bimbingan konseling (BK) dan siswa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode peneltian 

deskriptif kualitatif. Fokus penelitian Abdullah SM yakni pada guru 

bimbingan konseling (BK) dan siswa. Pendekatan yang penulis gunakan 

adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan sosiologi. 

Semenatar teori yang digunakan yakni layanan informsi, layanan konseling 

kelompok dan layanan konseling individu. Penelitian saudara Abdullah SM, 

penulis jadikan referensi karena menurut penulis, penelitian tersebut memiliki 

banyak kesamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Baik dari 

segi metode penelitian, maupun dari fokus penelitian yang dilakukan oleh 

Abdullah SM. Namun perbedaannya mungkin dari segi lokasi dan teori yang 

ingin penulis gunakan dalam penelitian ini. Jika Abdullah SM menggunakan 

teori yakni layanan informsi, layanan konseling kelompok dan layanan 

konseling individu, maka penulis dalam penelitian ini menggunakan teori 

yang menyangkut bagaimana pendekatan yang digunakan oleh guru 

bimbingan konseling (BK) pada saat melaksanakan konseling untuk siswa, 

serta penulis juga ingin mengetahui faktor penyebab kecenderungan siswa 

                                                           
7
 Abdullah SM, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang 

Siswa SMK Wawo Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara, Skripsi tidak diterbitkan, Makassar: 

2018, UIN Alauddin Makassar. 
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berperilaku menyimpang yang terkhusus pada perilaku menyimpang 

merokok. 

2. Skripsi Syifa Minhatun Nisa, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

Semarang.
8
 Tahun 2016 dengan judul skripsi ”Peran Guru Bimbingan dan 

Konseling Islam Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (Student Deliquency) di 

MA Miftahul Huda Tayu Pati”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syifa 

Minhatun Nisa, tujuan penelitiannya untuk mengetahui pelaksanaan 

bimbingan konseling Islam di MA Miftahul Huda Tayu Pati dan untuk 

mengetahui peran bimbingan konseling Islam dalam mengatasi kenakalan 

siswa (Student Deliquency). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Fokus penelitian saudari Syifa Minhatun Nisa 

yakni pada kenakalan siswa dan faktor yang menyebabkan terjadinya 

kenakalan tersebut. Hasil penelitian saudari Syifa Minhatun Nisa bahwa 

pelaksanaan bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa (student 

deliquency) di MA Miftahul Huda Tayu Pati didasarkan pada tingkatan 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik, hal ini dilakukan agar kegiatan 

bimbingan dan konseling yang diberikan dapat sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi siswa dan peran bimbingan dan konseling Islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa di MA Miftahul Huda Tayu Pati yaitu dengan 

mengedepankan tiga fungsi bimbingan dan konseling Islam yaitu fungsi 
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 Syifa Minhatun Nisa, Peran Guru Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Mengatasi 

Kenakalan Siswa (Student Deliquency) di MA Miftahul Huda Tayu Pati, Skripsi tidak diterbitkan, 

Semarang: 2016, Universitas Islam Negeri Walisongo. 
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preventif, reserfatif, dan kuaratif.  

Penelitian saudari Syifa Minhatun Nisa, penullis jadikan referensi karena 

menurut penulis, penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni metode yang 

digunakan dan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui peran bimbingan 

dan konseling Islam dalam mengatasi kenakalan siswa seperti perilaku 

menyimpang merokok. Namun perbedaan dari penelitian Syifa Minhatun 

Nisa dengan penulis yakni saudari fokus disetiap kenakalan siswa sedangkan 

penulis hanya fokus di perilaku menyimpang siswa seperti merokok. Dan 

penulis dalam penelitian ini menggunakan teori menyangkut bagaimana 

pendekatan yang digunakan oleh guru bimbingan konseling (BK) pada saat 

melaksanakan konseling untuk siswa yang berperilaku menyimpang 

merokok, berbeda dengan Syifa Minhatun Nisa yang hanya melihat dari tiga 

fungsi bimbingan dan konseling Islam. 

3. Skripsi Lilies Marlynda, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kailijaga, 

Yogyakart. Tahun 2015 dengan judul skripsi “Upaya Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang Berpacaran Bagi Siswa 

SMK Negeri 1 Depok Selatan”.
99

  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudari Lilies Marlynda, tujuan yang 

ingin dia capai adalah untuk mendeskripsikan upaya guru bimbingan 

konseling dalam mengatasi perilaku menyimpang berpacara siswa SMK 
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 Lilies Marlynda, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Menyimpang 

Berpacaran Bagi Siswa SMK Negeri 1 Depok Selatan, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: 2015, 

Universitas Negeri Suanan Kalijaga. 
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Negeri 1 Depok. Adapun yang menjadi subjek penelitian oleh saudari Lilies 

Marlynda adalah guru bimbingan konseling (BK), sedangkan objek dari 

penelitian guru bimbingan konseling (BK) dalam mengatasi perilaku 

menyimpang berpacaran siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Fokus penelitian saudari Lilies Marlynda adalah 

guru bimbingan konseling (BK) dan siswa. Sementara upaya yang dilakukan 

oleh guru bimbingan konseling (BK) yakni tiga fungsi bimbingan konseling 

Islam yaitu fungsi kuratif, pembinanan, dan preventf. Penelitian saudari Lilies 

Marlynda penulis jadikan referensi karena menurut penulis, penelitian 

tersebut memiliki kesamaan yakni metode yang digunakan. Namun perbedaan 

dari penelitian saudari Lilies Marlynda dengan penulis yakni Lilies Marlynda 

berfokus pada perilaku menyimpang berpacaran bagi siswa dan penullis pada 

penelitian ini lebih berfokus pada kecenderungan perilaku menyimpang 

merokok bagi siswa. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan antara skripsi ini 

dengan skripsi yang ada di atas, selain dari lokasi penelitianya. Perbedaannya 

yaitu tentang maksud dan tujuan penelitian, dimana peneliti ingin 

mengetahui apa faktor penyebab terjadinya perilaku merokok pada siswa dan 

bagaimana bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perilaku merokok. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang dilakukan, maka 

penulis memyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok bahsan yang 

dibagi menjadi lima bab sebgai berikut: 
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BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, literatur review , dan sistematika penulisan. 

BAB II Berisi tentang kajian teori yang meliputi: 1) Teori Kepribadian 

Dollar dan Miller 2) Teori Behavior 3) Layanan Konseling Individu 4)Layanan 

Konseling Kelompok  

BAB III Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, subyek dan 

obyek penelitian,  pengumpulan data dan teknik analisis. 

BAB IV Laporan hasil penelitian terdiri dari gambaran umum subyek 

penelitian serta analisis hasil penelitian. 

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang 

berjudul “Urgensi Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Perilaku 

Merokok Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta”, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan akhir yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta 

berperilaku merokok ada dua, yaitu faktor dari dalam diri maupun faktor dari 

luar dirinya. Adapun faktor dari dalam diri yaitu adanya keinginan sendiri 

untuk mencoba bagaimana rasanya merokok, dan faktor dari luar diri yaitu 

faktor lingkungan, mencakup teman bermain, keluarga, serta orang-orang di 

sekitar. 

2. Adapun layanan konseling yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Padindi Jakarta terbagi dua, yaitu layanan konseling individu dan 

layanan konseling kelompok. Layanan konseling individu memiliki tahapan 

diantaranya, pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahap 

pembukaan, pemberian nasihat, peringatan dan pemberian sanksi. Sedangkan 

pada layanan konseling kelompok, tahapannya hanya pada pemberian 

informasi mengenai dampak buruk perilaku merokok yang dilakukan pada 

jam pelajaran kosong atau memanggil siswa secara berkelompok 5 — 10 

orang keruang BK.Setiap kali layanan konseling di lakukan oleh guru 
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Bimbingan Konseling (BK) tidak pernah melupakan unsur-unsur agama. 

Atau dalam pemberian nasihat kepada siswa selalu ada nilai-nilai agama 

Islam dalam pelaksanan layanan konseling. 

 

B. Saran 

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, maka penulis bermaksud 

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi pihak kampus 

dan lembaga penelitian. 

1. Bagi Pihak Kampus 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan mata kuliah khususnya pada program studi Bimbingan dan 

Konseling Islam. 

2. Bagi Pihak Lembaga 

a. Layanan konseling dapat berjalan dengan maksimal, yakni mengatasi 

perilaku merokok apabila mendapat dukungan dari dari kedua orang tua 

siswa yang berperilaku merokok. Dengan kata lain, apabila orang tua 

siswa mendapatkan anaknya berperilaku merokok, orang tua juga 

memberikan sanksi kepada anaknya agar anak tersebut berhenti dan tidak 

lagi berperilaku merokok dan diharapkan orang tua memberikan contoh 

yang baik kepada anak dengan tidak merokok. 

b. Layanan konseling harusnya memiliki jam tersendiri. Agar di setiap 

minggunya guru Bimbingan Konseling (BK) dapat memantau perilaku 

setiap siswanya. Dengan begitu, upaya mengatasi siswa yang belum 
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berperilaku merokok menjadi lebih efektif dan maksimal. 

c. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Padindi Jakarta harus memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai untuk dilaksanakannya layanan 

konseling. Dengan sarana dan prasarana yang memadai, guru Bimbingan 

Konseling (BK) dan siswa lebih nyaman saat proses layanan konseling 

berlangsung. 

 

C. Kata Penutup 

Tidak ada yang sempurna dalam dunia ini karena kesempurnaan hanyalah 

milik Allah SWT yang Maha Haq. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekuranganya. Untuk itulah 

kritik dan saran yang sifatnya membangun, senantiasa penulis terima dengan 

lapang dada. 

Selanjutnya, penulis mengucapkan banyak banyak terimakasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan bantuan terutama Nur Azizah M. SI.., 

selaku dosen pembimbing yang senantiasa menuntun, mengarahkan, dan 

memotivasi serta mencurahkan pikiran, tenaga, dan waktunya dengan tulus 

sehingga penulis dapat melakukan serangkaian kegiatan dalam rangka penulisan 

skripsi ini dengan lancar. 

Penulis berharap meskipun skripsi ini masih sederhana dan masih jauh 

dari kata sempurna, mudah mudahan dapat bermanfaat khususnya bagi penulis 

dan umumnya bagi para pembaca semuanya. Hanya kepada Allah SWT penulis 

serahkan dan memohon keridhoanya. Dan kepada Rabb seluruh alam, penulis 
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memohon semoga skripsi ini tercatat sebagai amal ibadah yang bernilai agama 

dan semoga sebagai amal shalih penulis dan bermanfaat bagi bersama. Semoga 

membawa berkah dunia dan akhirat. Aamiin ya robbal alamin. 
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